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RINGKASAN 

 

EKA ARI IRAWAN, Pengaruh Persentase Pupuk NPK dan Pupuk Kotoran 

Walet terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis 

Hypogaea L.). (di bimbing oleh NURBAITI AMIR DAN SYAFRULLAH ) 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mendapatkan Pengaruh Persentase 

Pupuk Npk Dan Pupuk Kotoran Walet Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 

Tanaman Kacang Tanah. Penelitian ini di laksanakan di salah satu lahan milik 

petani yang terletak di Jalan H.M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Kelurahan 

Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Waktu Penelitian bulan Juni sampai Agustus 2021. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot design) dengan 9 kombinasi 

perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. Faktor yang di liputi persentase pupuk 

NPK sebagai petak utama yang terdiri dari dosis pemberian NPK mutiara N1 : 

25% (25g/ha), N2 : 50% (50g/ha), N3 : 75% (75kg/ha). Anak petak yaitu takaran 

pupuk pupuk kotoran walet O1 : 5 ton/ha(2 kg/petak), O2 : 10 ton/ha (4 kg/petak), 

O3 : 15 ton/ha (6kg/petak). Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah 

Tinggi Tanaman(cm), Jumlah cabang primer/tanaman (cabang), jumlah 

polong/tanaman (g), berat polong/tanaman (g), berat polong perpetak (kg), berat 

100 biji (g). Bedasarkan penelitian ini menunjukan bahwa , Persentase pupuk 

NPK 75 % dari dosis anjuran memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah, Pupuk kotoran walet 10 ton/ha memberikan hasil 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah, Secara 

tabulasi persentase pupuk NPK 75 % dari dosis anjuran dengan  pupuk kotoran 

walet 10 ton/ha   memberikan hasil tertinggi pada produksi kacang tanah  sebesar 

1,49 kg/petak setara dengan 2,98  ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

SUMARRY 

 

EKA ARI IRAWAN, Effect of Npk Fertilizer and Swallow Manure Percentage on 

Growth and Production of Peanut (Arachis Hypogaea L.). (supervised by 

NURBAITI AMIR AND SYAFRULLAH) This study aims to study and obtain 

the effect of the percentage of Npk Fertilizer and Swallow Manure Fertilizer on 

the Growth and Production of Peanut Plants. This research was carried out on one 

of the farmers' lands located on Jalan H.M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Sukajadi 

Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province. 

Time of study from June to August 2021. This study used a split plot design with 

9 treatment combinations which were repeated 3 times. Factors that included the 

percentage of NPK fertilizer as the main plot consisted of doses of NPK pearl N1 : 

25% (25kg/ha), N2 : 50% (50kg/ha), N3 : 75% (75kg/ha). Sub-plots are the dose of 

swallow manure fertilizer O1 : 5 tons/ha (2 kg/plot), O2 : 10 tons/ha (4 kg/plot), O3 

: 15 tons/ha (6kg/plot). The variables observed in this study were plant height 

(cm), number of primary branches/plant (branches), number of pods/plant (g), 

weight of pods/plant (g), weight of pod per plot (kg), weight of 100 seeds (g). ). 

Based on this research, it shows that the percentage of NPK fertilizer 75% of the 

recommended dose gives the best results on the growth and production of peanut 

plants, swallow manure fertilizer 10 tons/ha gives the best results on the growth 

and production of peanut plants, tabulated the percentage of NPK fertilizer 75% 

From the recommended dose of 10 tons/ha of swallow manure, it gave the highest 

yield on peanut production of 1.49 kg/plot equivalent to 2.98 tons/ha. 
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I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

polong yang secara ekonomi di Indonesia merupakan tanaman kacang-kacangan 

yang menduduki urutan kedua setelah kedelai, sehingga berpotensi untuk 

dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan peluang pasar dalam 

negeri yang cukup besar. Biji kacang tanah dapat digunakan secara langsung 

untuk bahan pangan dalam bentuk sayur, digoreng atau direbus, dan sebagai 

bahan baku industri seperti keju, sabun dan minyak, serta brangkasannya untuk 

pakan ternak dan pupuk (Marzuki, 2009).  

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan 

(2018), produksi kacang tanah lima tahun terakhir di Provinsi Sumatera selatan 

dari tahun 2014 sampai tahun 2018 antara lain, pada tahun 2014 produksi kacang 

tanah sebesar 2.720 ton, pada tahun 2015 produksi kacang tanah mengalami 

penurunan menjadi 2.021 ton, pada tahun 2016 produksi kacang tanah kembali 

mengalami penurunan 2.007 ton, pada tahun 2017 produksi kacang tanah 

mengalami peningkatan 3.113 ton, dan pada tahun 2018 produksi kacang tanah 

terjadi penurunan menjadi 1.099 ton. 

Penyebab rendahnya produksi kacang tanah di Indonesia antara lain adalah 

kacang tanah sering ditanam ditanah-tanah yang kurang subur serta pemupukan 

yang tidak seimbang. Pemupukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tanaman 

akan unsur hara yang dibutuhkan selama proses pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Beberapa bahan pupuk yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

kebutuhan hara tanaman adalah pupuk anorganik dan pupuk organik (Indrasti, 

2012). 

Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat 

digunakan sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N, 

P, dan K), menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCL yang 

kadang-kadang susah diperoleh dipasaran dan sangat mahal. Keuntungan 

menggunakan pupuk majemuk (NPK) adalah (1) dapat dipergunakan dengan 

1 
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memperhitungkan kandungan zat hara sama dengan pupuk tunggal, (2) apabila 

tidak ada pupuk tunggal dapat diatasi dengan pupuk majemuk, (3) penggunaan 

pupuk majemuk sangat sederhana, dan (4) pengangkutan dan penyiapan  pupuk 

ini menghemat waktu, ruangan, dan biaya (Pirngadi, et al. 2005). pada tanaman 

kacang tanah yang di berikan pupuk NPK dengan dosis 100 kg/ha bobot 100 biji 

memberikan hasil paling tinggi (47,37g), (Zulhaedar, et al (2016). 

Pupuk organik baik berbentuk padat maupun cair mempunyai fungsi yang 

penting yaitu untuk menggemburkan lapisan tanah permukaan (top soil), 

meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air, 

yang keseluruhannya dapat meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk organik adalah 

bahan yang mengandung unsur hara yang seimbang (unsur hara makro atau 

mikro) yang berasal dari bahan alami yang bisa dimanfaatkan oleh tanaman. 

Selain bermanfaat terhadap perbaikan sifat fisik tanah, pupuk organik juga dapat 

meningkatkan kualitas sifat kimia dan biologi tanah seperti meningkatnya 

ketersediaan kandungan unsur hara dan aktivitas mikroorganisme tanah. Jenis 

bahan organik yang digunakan untuk menambahkan unsur hara pada penelitian ini 

adalah pupuk kotoran walet. (Parnata, 2010). 

Dari hasil penelitian Mardhina (2018), bahan penggunaan kotoran burung 

walet sejumlah 10 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

sawi. Hal ini diduga dengan semakin banyak kotoran walet diberikan maka sifat 

fisik, kimia, dan biologi akan semakin lebih baik dalam mendukung pertubuhan 

tanaman. Dari hasil analisis pupuk kotoran walet mengandung N (1.44%), P 

(8.24%), dan K (0,40%). 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

Persentase Pupuk NPK dan Pupuk Kotoran Walet terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menentukan Persentase Pupuk 

NPK dan Pupuk Kotoran Walet yang terbaik terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 
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